
 

 

 

 

EFEKTIVITAS EDUKASI DAMPAK PERNIKAHAN USIA 

DINI DENGAN STUNTING MENGGUNAKAN MEDIUM 

VIDEO TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP  

SISWA SMPN 18 KINOVARO, KAB.SIGI 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

YUNI ALDA RINDA SL. TAIM 

202004041 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI S1 GIZI 

FAKULTAS KESEHATAN 

UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA 

2024



 

 

ii 

 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Efektivitas Edukasi Dampak 

Pernikahan Usia Dini dengan Stunting Menggunakan Medium Video terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi adalah benar karya 

saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun 

kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan ke dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini. 

 Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas 

Widya Nusantara. 

 

       

  Palu, 15 Agustus 2024 

 

 

            Yuni Alda Rinda SL.Taim 

                 Nim. 202004041 
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 SMPN 18 KINOVARO, KAB.SIGI 

 

Yuni Alda Rinda SL. Taim, Adillah Imansari, Lilik Sofiatus Solikhah 

Prodi Gizi Universitas Widya Nusantara 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Penanganan stunting yang tidak tepat dapat berdampak pada kehidupan 

anak hingga tumbuh dewasa. Perlu dikaji intervensi edukasi yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa sebagai tindakan preventif. Tujuan penelitian 

ini yaitu menganalisis pengaruh efektivitas edukasi dampak pernikahan usia dini dengan 

stunting menggunakan medium video terhadap pengetahuan dan sikap siswa. 

Metode: Desain eksperimen kuasi pre-post test dengan jumlah sampel masing-masing 35 

siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol di SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi. Analisis 

pengaruh menggunakan uji paired sampel t test dengan interval kepercayaan 95%. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian sebelum intervensi skor pengetahuan dan skor sikap 

berbeda signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil setelah intervensi (post-

test 2) menunjukkan terdapat perbedaan signifikan skor pengetahuan dan skor sikap pada 

kelas eksperimen yang cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Simpulannya: Pemberian edukasi menggunakan medium video lebih efektif dibandingkan 

dengan media PPT (power point) dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap pada siswa 

SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi  

Saran: Diharapkan sekolah dapat memanfaatkan media yang telah dibuat oleh peneliti 

untuk pembelajaran bimbingan konseling di sekolah dan disarankan bagi peneliti 

selanjutnya dapat menjadikan bahan perbandingan maupun referensi dalam melakukan 

penelitian. 

 

 

Kata kunci: Medium video, Pernikahan usia dini, Pengetahuan, Sikap, Stunting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO) pada Tahun 2020, 

stunting merujuk pada kondisi di mana seseorang memiliki tinggi badan 

menurut umur yang jauh di bawah standar normal, yaitu kurang dari -2 

standar deviasi (SD) dari kurva pertumbuhan WHO. Hal ini terjadi 

disebabkan oleh asupan nutrisi yang tidak memadai atau infeksi berulang 

(kronis) selama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Kemenkes, 2020). 

Kejadian stunting apabila tidak ditangani dengan baik maka akan berdampak 

pada kehidupan anak hingga tumbuh dewasa, terutama pada risiko gangguan 

perkembangan fisik dan kognitif. Stunting dalam jangka pendek akan 

berdampak pada kemampuan belajar yang menurun, sedangkan dampak 

stunting dalam jangka panjang akan menurunkan kualitas hidup anak saat 

dewasa, hal ini terjadi menurunnya kesempatan mendapatkan pendidikan, 

peluang kerja, dan pendapatan yang lebih baik (Nirmalasari, 2020). 

Menurut laporan data WHO prevalensi stunting di dunia tahun 2022 

sebesar 22,3% atau 148,1 juta (WHO 2023). Data Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) pada tahun 2023 di Indonesia stunting memiliki prevalensi sebanyak 

17,5%, sedangkan stunting di Sulawesi Tengah sebanyak 27,2%, sementara 

itu prevalensi stunting tertinggi terdapat di Kabupaten Sigi sebanyak 26,4% 

(SKI, 2023). Berdasarkan data dari Puskesmas Kinovaro pada tahun 2023 

kasus stunting sebanyak 166 kasus atau 18%, data ini menjadi kasus tertinggi 

di Kabupaten Sigi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ambado (2022), kasus 

stunting di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro mengalami peningkatan 
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selama 1 tahun terakhir yaitu pada tahun 2020 sebanyak 215 kasus menjadi 

269 kasus di Tahun 2021. Hasil observasi yang dilakukan pada 10 ibu balita 

stunting, diperoleh 5 dari 10 ibu yang memilih menikah di usia muda 

sehingga melahirkan anak yang stunting. Wilayah kerja Puskesmas Kinovaro 

masih banyak ibu yang tidak membawa anaknya ke posyandu hingga 

menghindar pada saat petugas kesehatan datang untuk berkunjung dan 

melakukan pemeriksaan status gizi pada balita, sehingga masih banyak balita 

stunting yang tidak terdaftar (Ambado, 2022). 

Windasari menyatakan dalam Metasari (2022) ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi stunting antara lain yaitu penyakit infeksi, 

pemberian ASI eksklusif, inisiasi menyusui dini, dan pernikahan usia dini 

yang masih menjadi perhatian masyarakat luas. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang menjelaskan bahwa anak pertama yang lahir dari ibu hamil 

berusia muda atau di bawah usia 20 tahun akan menderita perkembangan fisik 

dan penurunan pertumbuhan (Metasari et al., 2022).   

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) BPS 2022, 

terdapat 8,19% wanita di Indonesia yang menikah pertama kali di usia dini 

antara 7-15 tahun, sementara itu di Sulawesi tengah anak yang menikah usia 

dini terdapat 12,65% (SUSENAS, 2022). Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di SMPN 18 Sigi menunjukkan bahwa setiap tahun terdapat 

3-4 siswa di sekolah tersebut yang menikah di usia dini. 

Pernikahan usia dini berdampak besar terhadap kesehatan ibu dan bayi. 

Ibu yang menikah pada usia dini meningkatkan kemungkinan balita 

mengalami stunting, yang mana semakin dini usia melahirkan, semakin tinggi 

juga proporsi balita yang mengalami stunting. Ibu yang hamil di usia dini 

memiliki risiko yang lebih tinggi karena rentan terhadap pendarahan, 

keguguran, dan bahkan ancaman terhadap kesalamatannya. Bayi yang lahir 

dari ibu yang hamil di usia dini juga memiliki harapan hidup yang rendah dan 

berisiko mengalami masalah gizi (Niswah, Apriani dan Syakurah, 2020). 

Pernikahan usia dini sangat memicu terjadinya stunting karena semakin 

muda seorang wanita menikah maka semakin tinggi risiko anak mengalami 

stunting hal ini dikarenakan belum siap untuk melahirkan. Sebaiknya wanita 
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di edukasi supaya tidak melakukan pernikahan usia dini dan lebih 

mengutamakan pendidikannya. Semakin rendah pendidikannya, semakin 

kurang pengetahuannya tentang cara memberikan asupan gizi pada anak 

nantinya sehingga sangat besar kemungkinan bayi ini mengalami stunting 

(Alifah, Diana dan Pranoto, 2023). 

Pemberian edukasi menggunakan medium video pada remaja di SMPN 

18 Sigi tentang bahaya pernikahan usia dini dan stunting merupakan langkah 

yang sangat penting. Pernikahan usia dini berpotensi meningkatkan risiko 

stunting pada anak-anak yang dilahirkan, karena wanita yang menikah pada 

usia dini belum siap secara fisik maupun mental untuk melahirkan bayi. Oleh 

karena itu, video edukasi ini dapat membantu remaja memahami konsekuensi 

dari pernikahan usia dini serta pentingnya mengutamakan pendidikan dan 

kesehatan bagi masa depan yang lebih baik. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Muslihatun, Kurniati 

dan Widiyanto, (2023) adanya pengaruh edukasi pelibatan ayah 

menggunakan media video terhadap pengetahuan ayah tentang pencegahan 

stunting pada anak dan keterlibatan ayah dalam pencegahan stunting pada 

anak. Dalam penelitian ini kelompok yang mendapatkan edukasi 

menggunakan media video memiliki peningkatan skor lebih tinggi pada 

pengetahuan dan keterlibatan ayah dalam pencegahan stunting pada anak. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Hanifa Andisetyana Putri, 

Shusmitha Sekar Satriani dan Runjati, (2023) bahwa rata-rata skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan melalui 

ceramah pada kelompok kontrol yaitu sebesar 12,69, sedangkan pada 

kelompok perlakuan (video animasi) terdapat peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah sebesar 22,55. Pendidikan kesehatan 

menggunakan media video animasi efektif meningkatkan pengetahuan 

pernikahan dini pada remaja putri dimasa pandemi. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Novia, Rusyid, dan 

Idris, (2023) hasil perhitungan dengan uji wilcocxon signed ranks test sikap 

dengan nilai P-Value = 0.028 < 0,05. Hal ini membuktikan adanya pengaruh 

media video terhadap perubahan sikap pada ibu hamil di Pos Kesehatan Desa 
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Gorontalo. Sikap pada ibu hamil pada saat melakukan edukasi tentang stuntig 

menggunakan media video sudah cukup baik (Novia, Rusyid dan Idris, 2023) 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Efektivitas Edukasi Dampak Pernikahan Usia Dini dan 

Stunting menggunakan Medium Video terhadap Pengetahuan dan Sikap 

Siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi”, peneliti juga tertarik untuk mengkaji 

karena saat ini masih sedikit penelitian terbaru terkait pengaruh edukasi 

menggunakan medium video pada remaja terkhusus putra dan putri di SMP. 

Selain itu peneliti juga tertarik meneliti judul tersebut karena pernikahan usia 

dini masih merupakan fenomena yang cukup umum dikalangan remaja, hal 

ini memiliki implikasi langsung pada kesehatan ibu dan anak termasuk 

meningkatnya risiko stunting. Stunting adalah masalah kesehatan serius yang 

dapat mempengaruhi perkembangan fisik dan kognitif anak. Melakukan 

penelitian di sekolah SMP Negeri 18 Kinovaro, Kab. Sigi memberikan 

kesempatan untuk mengedukasi siswa, tentang risiko pernikahan usia dini dan 

pentingnya mengkonsumsi makanan yang bergizi baik untuk mencegah 

terjadinya stunting pada anak, serta dapat meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya melanjutkan pendidikan terutama bagi perempuan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada Pengaruh Edukasi Dampak 

Pernikahan Usia Dini dengan Stunting menggunakan Medium Video 

terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Pengaruh Efektivitas Edukasi Dampak Pernikahan Usia Dini dengan 

Stunting menggunakan Medium Video terhadap Pengetahuan dan 

Sikap Siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi. 
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2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan karakteristik siswa meliputi usia dan jenis 

kelamin. 

b. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi dampak pernikahan usia dini dengan stunting 

menggunakan medium video pada siswa SMPN 18 Kinovaro, 

Kab. Sigi. 

c. Mendeskripsikan tingkat sikap sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi dampak pernikahan usia dini dengan stunting 

menggunakan medium video pada siswa SMPN 18 Kinovaro, 

Kab. Sigi. 

d. Menganalisis pengaruh edukasi dampak pernikahan usia dini 

dengan stunting menggunakan medium video terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menambah referensi 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini atau yang serupa. 

2. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti mampu mengasah 

skill dan mendapatkan ilmu yang lebih mendalam terkait edukasi 

mengenai pernikahan usia dini dan stunting pada remaja. 

3. Bagi Remaja 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman untuk 

remaja di SMPN 18 Sigi tentang pernikahan usia dini dan stunting serta 

meningkatkan pengetahuan remaja terhadap dampak, faktor-faktor 

risiko dari pernikahan usia dini dan stunting. 
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